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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis aktivitas model discovery learning dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran sains di sekolah dasar.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-eksperimental one group
pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 15 siswa kelas V SDN 3 Tangkit Serdang.
Instrumen penelitian berupa soal uraian keterampilan berpikir kritis yang diberikan
sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil validasi ahli menunjukkan LKPD yang
dikembangkan sangat layak digunakan dari aspek materi, media, dan bahasa. Hasil
analisis data menunjukkan adanya peningkatan signifikan hasil belajar keterampilan
berpikir kritis, dengan rata-rata skor pretest sebesar 46,93 dan posttest sebesar 78,67. Uji t
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), menandakan perlakuan memberikan
pengaruh yang signifikan. Peningkatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme dan
discovery learning yang menekankan peran aktif peserta didik dalam membangun
pengetahuan melalui pengalaman langsung. Temuan penelitian ini mendukung
pentingnya inovasi bahan ajar berbasis discovery learning untuk meningkatkan
keterampilan abad 21, khususnya berpikir kritis, pada pembelajaran sains di sekolah
dasar.

Kata Kunci: Discovery Learning, Keterampilan Berpikir Kritis, LKPD.
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ABSTRACT

This study aims to test the effectiveness of using Student Worksheets (LKPD) based on discovery
learning model activities in improving students' critical thinking skills in science learning in
elementary schools. The study used a quantitative method with a pre-experimental one group
pretest-posttest design. The research sample consisted of 15 fifth-grade students of SDN 3
Tangkit Serdang. The research instrument was in the form of essay questions on critical
thinking skills given before and after treatment. The results of expert validation showed that the
developed LKPD was very suitable for use in terms of material, media, and language aspects.
The results of data analysis showed a significant increase in learning outcomes in critical
thinking skills, with an average pretest score of 46.93 and a posttest score of 78.67. The t-test
showed a significance value of 0.000 (<0.05), indicating that the treatment had a significant
effect. This increase is in line with the theories of constructivism and discovery learning which
emphasize the active role of students in building knowledge through direct experience. The
findings of this study support the importance of innovative discovery learning-based teaching
materials to improve 21st-century skills, especially critical thinking, in science learning in
elementary schools.

Keywords: Discovery Learning, Critical Thinking Skills, Student Worksheets.

PENDAHULUAN

Pendidikan sains di tingkat sekolah dasar memegang peranan penting dalam
membentuk fondasi literasi sains dan keterampilan berpikir kritis siswa sejak dini.
Pembelajaran sains yang efektif tidak hanya menekankan pada penguasaan materi,
tetapi juga pada pengembangan keterampilan proses sains dan kemampuan
pemecahan masalah yang akan menjadi bekal peserta didik menghadapi tantangan
abad ke-21. Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya menguasai
konten pembelajaran, tetapi juga mengembangkan berbagai keterampilan esensial
termasuk berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi yang dapat
diintegrasikan melalui pembelajaran sains. Pembelajaran sains yang efektif perlu
dirancang untuk menghasilkan pemahaman subjek yang lebih menyeluruh dan
bertahan lama (Otto et al., 2020).

Berbagai studi dalam jurnal internasional mengindikasikan pentingnya
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan kemampuan investigasi ilmiah dan pemecahan masalah. Namun,
realitas pembelajaran sains di sekolah dasar masih menghadapi berbagai permasalahan,
terutama terkait dengan pendekatan pembelajaran yang masih konvensional dan
kurang melibatkan peserta didik dalam proses penemuan konsep secara aktif.

Tantangan utama dalam pembelajaran sains di sekolah dasar adalah mengubah
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paradigma pembelajaran dari teacher-centered menjadi student-centered yang mampu
mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik. Berdasarkan penelitian
terkini, banyak pembelajaran yang masih monoton dan hanya mengembangkan
beberapa keterampilan sehingga lebih mengutamakan hasil akhir dibandingkan
dengan proses (Nurfitriani et al., 2025).

Pembelajaran IPA idealnya bukan hanya dengan membaca teks saja, namun juga
berinteraksi secara aktif melalui kejadian nyata sehingga siswa dapat diajak untuk
dapat mempertanyakan terkait suatu permasalahan, mencari jawaban, mencoba,
mengukur, menganalisis, menemukan, serta menarik kesimpulan berdasarkan temuan
menarik yang diperoleh dari prosedur yang mereka jalani selama kegiatan penemuan
(Abadin & Rosyidi, 2022). Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar IPA peserta
didik sekolah dasar. Penelitian (Abbas & Hidayat, 2018) menemukan bahwa kejenuhan
atau kebosanan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi hasil atau tingkat
kesulitan peserta didik. Agar proses pembelajaran IPA di kelas menyenangkan dan
sesuai dengan capaian pembelajaran diperlukan adanya bahan ajar yang inovatif untuk
mengatasi kejenuhan peserta didik terhadap pembelajaran IPA. (Krombaff & Harms,
2008) menemukan bahwa lembar kerja efektif dalam membantu peserta didik usia 11-15
tahun untuk memperoleh pengetahuan.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan ajar yang
berperan penting dalam memfasilitasi pembelajaran sains yang efektif. LKPD berfungsi
sebagai panduan bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan
pemecahan masalah. Penggunaan LKPD yang tepat dapat mendukung implementasi
model pembelajaran yang inovatif. Penelitian yang dilakukan oleh (Suarti, 2022)
menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning berbantuan LKPD
berbasis pendekatan saintifik efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Pendekatan pembelajaran ini memungkinkan peserta didik untuk
menemukan konsep secara mandiri melalui serangkaian kegiatan yang terstruktur.

Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang menempatkan peserta
didik sebagai subjek pembelajaran aktif yang menemukan konsep melalui proses
eksplorasi dan pengumpulan data. LKPD berbasis discovery learning membuat
pembelajaran lebih terstruktur dan membangkitkan daya ingin tahu peserta didik

secara mendalam untuk menemukan konsep-konsep yang belum konkret dan dapat
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memudahkan peserta didik untuk menyusun pengetahuan dalam dimensi kognitif
mereka (Nurjanah et al., 2020).

Namun, berdasarkan observasi terhadap pembelajaran di sekolah dasar, LKPD
yang ada seringkali masih kurang bervariasi dan belum memuat langkah-langkah kerja
siswa untuk menemukan dan mengkonstruksi sendiri konsep pembelajaran (Suriani &
Devita, 2021). LKPD konvensional cenderung lebih banyak berisi soal-soal latihan
daripada panduan aktivitas yang mendorong peserta didik untuk melakukan
penyelidikan dan penemuan konsep. Padahal pembelajaran IPA yang sebenarnya
adalah bagaimana menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran dan
mengarahkan mereka untuk dapat menemukan informasi, mampu memahami, dan
menggunakan berbagai media komunikasi untuk menyampaikan berbagai gagasan,
mampu memecahkan masalah, serta melaksanakan aktivitas kolaborasi dengan
berbagai pihak (Anisa et al., 2024).

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang telah menunjukkan
efektivitas LKPD berbasis Discovery Learning dalam meningkatkan hasil belajar IPA
peserta didik. Penelitian (Handayani et al., 2024) menunjukkan bahwa penggunaan
LKPD berbasis Discovery Learning secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa
tentang konsep sains dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional.
Penelitian lain yang dilakukan oleh (Putri et al., 2022) pengembangan LKPD berbasis
Discovery Learning menunjukkan hasil positif dan layak digunakan sebagai bahan ajar
dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, (Nurjanah et al., 2020) menunjukkan bahwa
LKPD berbasis Discovery Learning efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep
peserta didik. Hal ini sejalan dengan teori bahwa pembelajaran yang melibatkan
peserta didik dalam proses penemuan konsep secara aktif dapat meningkatkan retensi
dan transfer pengetahuan. Meskipun memiliki banyak potensi, pengembangan dan
implementasi LKPD berbasis Discovery Learning juga menghadapi berbagai tantangan.
Salah satu tantangan utama adalah ketersediaan fasilitas berbasis teknologi yang masih
terbatas di beberapa sekolah dasar. Tantangan lain adalah pengaturan waktu dalam
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Discovery Learning. Pembelajaran dengan
pendekatan ini membutuhkan waktu yang lebih banyak karena berfokus pada kegiatan
praktik, sehingga guru perlu memiliki keterampilan dalam perencanaan waktu setiap

kegiatan.
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Berdasarkan berbagai temuan penelitian, pengembangan LKPD berbasis
aktivitas model Discovery Learning memiliki potensi besar untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar. LKPD yang dirancang dengan
pendekatan ini dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih bermakna dan melibatkan
peserta didik dalam proses penemuan konsep secara aktif. Hal ini sejalan dengan
tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pengembangan kompetensi dan
keterampilan abad ke-21. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan bahan ajar yang inovatif dan efektif untuk pembelajaran sains
di sekolah dasar.

Pengembangan LKPD berbasis aktivitas model Discovery Learning ini juga sejalan
dengan semangat pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan memberikan
ruang kreativitas bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik. LKPD yang dirancang dengan pendekatan
ini dapat membimbing peserta didik melalui serangkaian aktivitas pembelajaran yang
terstruktur untuk menemukan konsep sains secara mandiri. Melalui pengintegrasian
aktivitas model Discovery Learning, peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar
IPA yang akan menjadi bekal mereka menghadapi tantangan masa depan. Indikator
keterampilan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
indikator kognitif oleh (Ningrum et al., 2024), yaitu 1) mempertanyakan permasalahan;
2) menguji kebenaran permasalahan; 3) menilai (membandingkan hasil dengan

kriteria); dan 4) membuat kesimpulan permasalahan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu metode
penelitian ilmiah yang mengumpulkan dan menganalisis data numerik untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Desain penelitian Pre-Experimental One Group Pretest-
Posttest (Creswell, 2018). Desain ini bertujuan mengukur efek perlakuan pada satu
kelompok melalui perbandingan hasil pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (setelah
perlakuan) menerapkan LKPD berbasis aktivitas model discovery learning untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar tahun ajaran 2024-2025 di

SDN 3 Tangkit Serdang, Tanggamus. Pengambilan sampel dari populasi menggunakan
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teknik purposive sampling, dimana penentuan sampel menyesuaikan kebutuhan peneliti
yaitu sebanyak satu kelas sebanyak 15 sampel dari seluruh populasi.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen
validasi ahli dan instrumen hasil belajar keterampilan berpikir kritis peserta didik
(Assingkily, 2021). Tes instrumen hasil belajar digunakan saat pre-test dan post-test
berupa soal uraian dengan butir soal yang disusun sesuai dengan indikator

keterampilan berpikir kritis yang digunakan untuk mengukur hasil belajar sebelum dan

Analisis Kebutuhan '
dan Kajlan Teorl Validasi Evaluasi

Ahli

sesudah pembelajaran.

Design
Produk Implementasi

Gambar 1. Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini telah melalui tahap validasi ahli untuk memastikan kelayakan
LKPD yang dikembangkan. Validasi dilakukan oleh tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli
media, dan ahli bahasa. Berikut uraian hasil validasi dari masing-masing ahli pada
Tabel 1.
Tabel 1. Data Hasil Validasi Ahli

No. Validator Skor Kriteria
1. Ahli Materi (SA) 3,7 Layak
2. Ahli Media (HS) 4,3 Sangat layak
3. Ahli Bahasa (LS) 4,7 Sangat layak

Validasi oleh ahli materi dilakukan oleh SA, penilaian meliputi 9 aspek dengan
rata-rata skor 3,7 dari skala 5. Berdasarkan hasil tersebut, LKPD dinyatakan "Layak"
digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi isi dan substansi materi, LKPD sudah
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan mendukung pengembangan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Penilaian oleh ahli media dilakukan oleh HS, yang menilai
10 aspek dengan rata-rata skor 4,3. Kriteria yang diberikan adalah "Sangat Layak". Ini

menandakan bahwa dari sisi tampilan, desain, dan kelengkapan media, LKPD sudah
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sangat baik, mudah digunakan, serta mendukung proses pembelajaran berbasis
discovery learning di kelas V SD. Selanjutnya, validasi bahasa dilakukan oleh LS,
dengan penilaian pada 6 aspek. Total skor yang diperoleh adalah rata-rata skor 4,7 dan
kriteria "Sangat Layak". Hasil ini mengindikasikan bahwa LKPD sudah menggunakan
bahasa yang jelas, komunikatif, dan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik

SD, sehingga memudahkan pemahaman dan pelaksanaan aktivitas pembelajaran.

1. STIMULASI

2. IDENTIFIKASY
Tahap stimulasi adaish saat .

MASALAN
g

wntuk
dan sisp belejar hal baru.

Gambar 3. Aktivitas Discovery Learning Pada LKPD
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Tabel 2. Hasil Uji T Skor Pre-Posttest

Std. Std. Error
Mean N Deviation = Mean
Pair 1 Pretest Hasil 46.93 15 12.009 3.101
Belajar
Posttest Hasil 78.67 15 10.768 2.780
Belajar
Sig. (2-
Paired Differences t df tailed)
95% Confidence
Interval of the
Std. Difference
Std. Error
Mean Deviation Mean Lower  Upper
Pair Pretest Hasil -31.733 12215  3.154 -38.498  -24.969 - 14 .000
1  Belajar - Posttest 10.062
Hasil Belajar

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 2, diperoleh nilai sig = 0,000, yang berarti lebih
kecil dari a 0,05. Dengan demikian, terdapat perbedaan hasil belajar keterampilan
berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan
LKPD berbasis model discovery learning. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis
deskriptif diperoleh nilai rata-rata pretest peserta didik = 46,93 dan pada rata-rata
posttest = 78,67. Terdapat peningkatan hasil belajar keterampilan berpikir kritis peserta
didik sebesar 31,733, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian perlakuan
menggunakan LKPD berbasis model discovery learning berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar sains peserta didik.

Peningkatan hasil belajar sains setelah penggunaan LKPD berbasis model
discovery learning pada siswa SD menunjukkan kesesuaian dengan teori
konstruktivisme, di mana peserta didik membangun pengetahuan secara aktif melalui
pengalaman langsung (Yuliati & Susianna, 2023). Temuan ini sejalan dengan prinsip
Bruner (1961) yang menekankan bahwa discovery learning memfasilitasi siswa untuk
mengeksplorasi konsep secara mandiri, sehingga pemahaman menjadi lebih bermakna

(Aprillia & Frasandy, 2023). Struktur LKPD yang digunakan dirancang dengan tahapan
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discovery learning, yaitu 1) stimulasi, 2) identifikasi masalah, 3) pengumpulan data, 4)
pengolahan data, 5) pembuktian, dan 6) generalisasi, terbukti memicu peserta didik
untuk menerapkan keterampilan berpikir kritis seperti analisis dan evaluasi.

Temuan ini memperkuat teori Vygotsky tentang Zone of Proximal Development
(ZPD), di mana LKPD berfungsi sebagai scaffolding yang memandu siswa mencapai
tingkat pemahaman lebih tinggi melalui bimbingan bertahap (Setiawati et al., 2024).
Contoh nyata terlihat pada peningkatan keterampilan berpikir kritis pada indikator
mempertanyakan permasalahan diperoleh sebesar 87% dan indikator menguiji
kebenaran permasalahan diperoleh sebesar 73%, dimana LKPD menyediakan petunjuk
terstruktur untuk mengatasi kesenjangan kognitif peserta didik. Efek ini konsisten
dengan penelitian (Hastuti et al.,, 2023) yang membuktikan discovery learning lebih
efektif meningkatkan literasi sains dibandingkan problem-based learning karena
menekankan aktivitas self-directed learning.

Implementasi LKPD juga mendorong kolaborasi antarsiswa, selama proses
pembelajaran pada aktivitas pembuktian peserta didik diajak untuk melakukan
presentasi hasil temuannya secara berkelompok. Kegiatan ini memberi kesempatan
peserta didik untuk saling bertanya antar kelompok terkait topik pesawat sederhana.
Fenomena ini sesuai dengan teori sosial kognitif yang menekankan peran lingkungan
belajar interaktif dalam konstruksi pengetahuan (Sari et al.,, 2023). Desain tugas
kelompok dalam LKPD memfasilitasi proses negosiasi makna, seluruh kelompok
mampu menyusun kesimpulan valid melalui diskusi temuan.

Meskipun efektif, implementasi LKPD berbasis discovery learning memerlukan
penelitian berkelanjutan, sehingga dampak penggunaan LKPD tidak hanya dirasakan
oleh sampel yang diujicobakan namun dapat memberikan dampak di berbagai wilayah.
Hal ini merefleksikan prinsip diferensiasi pembelajaran yang menekankan kebutuhan
menyesuaikan materi dengan variasi kemampuan siswa (Irmi, 2022).

Temuan penelitian ini konsisten dengan kerangka Kurikulum Merdeka yang
menekankan  keterampilan 4C  (Critical ~ Thinking,  Creativity,  Collaboration,
Communication). Peningkatan hasil belajar sains membuktikan LKPD efektif
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Integrasi discovery learning
dalam LKPD sains tidak hanya meningkatkan hasil belajar kognitif tetapi juga

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar. Temuan ini
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menegaskan pentingnya inovasi bahan ajar berbasis teori pembelajaran aktif untuk
menjawab tantangan pendidikan abad 21.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan LKPD berbasis aktivitas model discovery learning efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran sains di
sekolah dasar. LKPD yang dikembangkan telah melalui uji validasi ahli materi, media,
dan bahasa dengan hasil sangat layak digunakan dalam pembelajaran. Hasil analisis
data menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar keterampilan
berpikir kritis, yang ditunjukkan oleh perbedaan rata-rata skor pretest dan posttest
serta hasil uji t dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Peningkatan ini menunjukkan
bahwa implementasi discovery learning melalui LKPD mampu memfasilitasi peserta
didik untuk membangun pengetahuan secara aktif, mengembangkan kemampuan
analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad
ke-21. Selain itu, LKPD juga mendorong kolaborasi, komunikasi, dan keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran. Inovasi bahan ajar berupa LKPD berbasis
discovery learning dapat menjadi alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan
pembelajaran sains yang masih bersifat konvensional dan kurang melibatkan peserta
didik secara aktif. Penelitian ini merekomendasikan penggunaan LKPD berbasis
discovery learning secara lebih luas dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran sains di sekolah dasar.
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